



HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1  Karasteristik Responden 
Sebelum membahas lebih jauh mengenai pengaruh Quality of work life 
dan komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas Perkebunan Libo 
Kandis, maka langka awal yang harus dilakukan penenliti sebagai hasil 
penelitian pendahuluan adalah dengan memberikan tinjauan karasteristik 
responden yang dinyatakan dalam tabulasi identitas responden. 
Kusioner yang disebarkan sebanyak 271 dengan total populasi sebanyak 
838 orang karyawan, semua kusioner memenuhi kriteria. Guna mendapatkan 
responden, pada penelitian ini diperhatiikan mengenai identitas responden 
berdasarkan jenis kelamin, masa kerja, usia dan tingkat pendidikan responden. 
 
5.1.1  Karasteristik Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari penyebaran 
angket, di peroleh data mengenai usia responden . Untuk mengetahui krasteristik 
responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 5.1 berikut: 
Tabel 5.1 Jumlah Karyawan Berdasarkan Usia 
Usia ( Tahun) Jumlah ( orang ) Presentase (%) 
20-25 30 11,07 
26-30 81 29,89 
31-35 65 23,99 
36-40 47 17,34 
41-45 31 11,43 
>46 17 6,28 
Jumlah 271 100 





Berdasarkan data pada tabel 5.1 diketahui tingkat responden yang paling 
banyak berada pada usia 26-30 tahun yaitu sebanyak 81 orang karyawan dengan 
tingkat persentase sebesar 29,89%, sementara karyawan dengan tingkat 
responden yang paling sedikit berada pada usia >46 yaitu sebanyak 17 orang 
karyawan dengan persentase sebesar 6,28%. Dapat di simpulkan bahwa 
mayoritas responden berusia 26-30 tahun yang artinya dengan dominannya 
responden tersebut, maka responden memilki pengalaman dan masa kerja yang 
cukup lama pada PT. Sinar Mas Kandis. 
 
5.1.2 Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari penyebaran 
angket, di peroleh data mengenai jenis kelamin responden. Berdasarkan jenis 
kelamin karyawan dibagi menjadi 2 yaitu laki-laki dan perempuan. Jumlah 
responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilhat pada tabel berikut: 
Tabel 5.2 Jumlah Perawat Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Prsentase (%) 
Laki – Laki 176 64,95 
Perempuan 95 35,05 
Jumlah  271 100 
Sumber: Data Olahan Penelitihan, 2019 
Pada tabel 5.2 dapat dilihat karasteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin. Responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 176 orang dengan 
presentase sebesar 64,95%, responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 
95 orang dengan persentase sebesar 35,05%.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan kararsteristik responden berdasarkan jenis kelamin lebih dominan 




5.1.3 Karasteristik responden Berdasarkan Pendidikan  
Berdasarkan hasil peneltian dan data yang diperoleh dari penyebaran 
angket, di peroleh data mengenai pendidikan terakhir responden seabagai 
berikut: 
Tabel 5.3 Jumlah Perawat Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase % 
SMA 97 35,80 
D3 41 15,12 
S1 116 42,80 
S2 17 6,28 
Jumlah 271 100 
Sumber: Data Olahan Penelitihan, 2019 
Pada tabel 5.3 dapat dilihat karasteristik responden berdasarkan 
pendidikan, responden pendidikan S1 berjumlah 116 orang karyawan dengan 
persentase sebesar 42,80%. Hal ini menunjukkan karyawan yang memiliki 
pendidikan S1 lebih dominan. Artinya pekerja yang dibutuhkan harus memiliki 
skill dan pendidikan yang baik dalam melaksanakan tugas dan juga 
membuktikan bahwa PT. Sinar Mas memperhatikan standart pendidikan para 
karyawannya 
 
5.1.4  Krasteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian dan data yang diperoleh dari penyebaran 
angket, di peroleh data mengenai masa kerja. Pengelompokan perawat 






Tabel 5.4 Jumlah Perawat Berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Jumlah Persentase % 
1-5 Tahun 79 29,16 
6-10 Tahun 103 38,00 
>10 tahun  89 32,84 
Jumlah 271 100 
Sumber: Data Olahan Penelitihan, 2019 
Tabel 5.4 menunjukkan karasteristik  responden berdasarkan masa kerja, 
Dapat dilihat masa kerja 6-10 tahun lebih banyak dengan jumlah 103 orang 
dengan persentase 38,00%. Dapat disimpulkan karyawan PT. Sinar Mas Kandis 
memiliki pengalaman yang cukup dalam melakukan tugas dan tanggung jawab 
sebagai karyawan. 
 
5.2  Deskriptif Variabel 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
penelitihan melalui interversi distribusi frekuensi jawaban responden secara 
keseluruhan, baik dalam jumlah responden, maupun dalam angka persentase 
terhadap item-item variabel penelitian 
Deskripsi variabel penelitian ini merupakan anlias terhadap variabel yang 
akan diteliti dalam hal ini adalah quality of work life dan komunikasi terhadap 
kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis, dimana untuk melakukan analisa 
dilakukan berdasrkan dari hasil pernyataan responden pada masing-masing 
pertanyaan disetiap variabel yang dapat diuraikan sebagai berikut:  
5.2.1  Analisa Deskriptif Variabel Kinerja 
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan  kuantitas yang dicapai oleh 




yang di berikan kepadanya.Berikut rekapitulasi tanggapan responden pernyataan  
Kinerja adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.5 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Kinerja 
No Pernyataan 
Skala Likert Total 
SS S CS TS STS 
1 Saya mampu nekerja 
sesuai dengan standar 
kerja yang telah di 
tentukan. 
106 123 42 0 0 271 
39,11% 45,39% 15,50% 0% 0% 100% 
2 Saya mampu 
mencapai target kerja 
yang telah di tentukan 
56 162 53 0 0 271 
20,67% 59,78% 19,55% 0% 0% 100% 
3 Saya menyelesaikan 
tugas sesuai dengan 
pengetahuan dan 
keterampilan saya 
57 159 55 0 0 271 
21,03% 58,67% 20,30% 0% 0% 100% 
4 Saya menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu 
yang ditentukan 
128 94 49 0 0 271 
47,23% 34,69% 18,08% 0% 0% 100% 
5 Saya menjalin 
hubungan kerjasama 
yang baik antar 
karyawan 
71 138 62 0 0 271 
26,20% 50,92% 22,88% 0% 0% 100% 
Jumlah 418 676 261 0 0 1355 
Persentase  30,84% 49,89% 19,27% 0% 0% 100% 
Sumber : Olahan Data Spss 21 
Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden tentang kinerja 
karyawan, menunjukkan bahwa sebanyak 418 tanggapan dengan persentase 
30,84% menyatakan sangat setuju, responden yang menyatakan setuju sebanyak 
676 tanggapan dengan persentase 49,89%, menyatakan cukup setuju sebanyak 
261 tanggapan dengan persentase 19,27%, responden yang menyatakan tidak 
setuju  dan sangat tidak setujuk sebanyak 0 tanggapan dengan persentase 0%. 
Berdasarkan tanggapan responden, peneliti dapat menyimpulkan atau 
menjelaskan bahwa kinerja karyawan baik. Hal ini dibuktikan dengan 49,89% 




5.2.2  Analisa Deskriptif Variabel Quality of Work Life 
kualitas kerja dipandang sebagai sekumpulan persepsi karyawan mengenai 
rasa aman dalam bekerja, kepuasan kerja, dan kondisi untuk dapat tumbuh dan 
berkembang sebagai manusia. Berikut rekapitulasi tanggapan responden 
pernyataan  quality of work life adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.6 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Quality of Work 
Life 
No Pernyataan 
Skala Likert Total 




karyawan untuk maju 
dan berkembang. 
84 111 76 0 0 271 
30,40% 40,95% 28,04% 0% 0% 100% 
2 Saya ikut 
berpartisipasi dalam 
kegiatan perusahaan. 
114 82 65 10 0 271 
42,06% 30,25% 23,99% 3,70% 0% 100% 
3 Saya merasa gaji yang 
saya terima sudah 
layak dan sesuai 
dengan pekerjaan saya. 
93 97 68 13 0 271 
34,31% 35,79% 25,10% 4,80% 0% 100% 
4 Saya merasa kondisi 
lingkungan tempat 
saya bekerja sudah 
kondusif. 
99 102 47 23 0 271 
36,53% 37,63% 17,35% 8,49% 0% 100% 
Jumlah  390 392 256 46 0 1084 
Persentase 35,98% 36,17% 23,61% 4,24% 0% 100% 
Sumber : Olahan Data Spss 21 
Berdasarkan tabel rekapitulasi tanggapan responden mengenai quality of 
work life, menunjukkan bahwa sebanyak 390 tanggapan dengan persentase 
35,98% menyatakan sangat setuju, responden yang menyatakan setuju sebanyak 
392 tanggapan dengan persentase 36,17%, responden yang menyatakan cukup 
setuju sebanyak 256 tanggapan dengan persentase 23,61%, responden yang 




responden yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 tanggapan dengan 
persentase 0%. Berdasarkan tanggapan responden, peneliti dapat menyimpulkan 
atau menjelaskan bahwa qulity of work life yang di berikan kepada karyawan 
sudah terlaksana dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 36,17%  responden 
yang menyatakan setuju. 
5.2.3  Analisa Deskriptif Variabel Komunikasi 
komunikasi yaitu suatu proses pertukaran informasi antar individu melalui 
suatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan simbol-simbol, sinyal-sinyal, 
maupun perilaku atau tindakan. Berikut rekapitulasi tanggapan responden 
pernyataan  komunikasi adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.7 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Komunikasi 
No Pernyataan 
Skala Likert 
Total SS S CS TS STS 
1 Setiap ada kendala 
pekerjaan saya 
komunikasikan 
dengan rekan kerja 
ataupun atasan. 







0% 0% 100% 
2 Saya perduli dengan 
permasalahan yang 
terjadi dan yang 
dirasakan oleh rekan 
kerja saya. 







8,48% 0% 100% 
3 Saya mampu 
memberikan 
dukungan kepada 
sesama rekan kerja 
dalam hal yang 
positif. 







1,10% 0% 100% 
4 Saya menanggapi 
setiap ide,gagasan 
atau pendapat dari 
rekan kerja maupun 













Total SS S CS TS STS 
atasan. 
5 Perbedaan jabatan 
menjadi penghalang 
bagi saya dalam 
memperoleh 
informasi 






















Sumber : Olahan Data Spss 21 
 
5.3  Uji Kualitas Data 
Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya, dalam penelitian ini variabel 
yang diuji terdiri dari 2 (dua) variabel bebas (Independent Variabel) yaitu quality 
of work life dan komunikasi, 1 (satu) variabel terikat ( dependent Variabel) yaitu 
kinerja karyawan. 
 
5.3.1  Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
(Prayitmo, 2009 : 119). 
 Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-
masing item dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan 
menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS 21. Pedoman untuk 
mengambil keputusan  dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r 




dalam tabel pada alfa tertentu maka berarti signifikan, adapun r tabel dalam 
penelitihan ini yaitu 0,1192, r tabel berasal dari tabel r yang disesuaikan dengan df 
(degree of freedom) dalam penelitihan ini df = 271 – 2 = 269 dengan signifikan 
pada 0,05. Berikut adalah tabel hasil uji validitas berdasarkan penyebaran angket 
yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.8 : Uji Validitas 
Variabel Pernyataan N r hitung Tanda r tabel Keterangan 
Kinerja P1 271 0,789 > 0,1192 Valid 
P2 271 0,627 > 0,1192 Valid 
P3 271 0,565 > 0,1192 Valid 
P4 271 0,767 > 0,1192 Valid 
P5 271 0,856 > 0,1192 Valid 
Quality of 
Work Life  
P1 271 0,858 > 0,1192 Valid 
P2 271 0,784 > 0,1192 Valid 
P3 271 0,850 > 0,1192 Valid 
P4 271 0,873 > 0,1192 Valid 
Komunikasi P1 271 0,840 > 0,1192 Valid 
P2 271 0,857 > 0,1192 Valid 
P3 271 0,782 > 0,1192 Valid 
P4 271 0,805 > 0,1192 Valid 
P5 271 0,748 > 0,1192 Valid 
Sumber : Data Olahan SPSS, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa pertanyaan dari setiap 
variable kinerja, quality of work life, dan komunikasi semuanya valid. Karena 
nilai r hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari r tabel (0,1192) dan item 
kusioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitihan selanjutnya. 
 
5.3.2  Uji Reliabilitas  
Uji rehabiltas bertujuan untuk mengukur seberapa realiabel atau handal 
kusioner yang disebar kepada para responden, yang berguna sebagai instrumen 




kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Menurut 
Ghozali (2013:47), butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s 
alpha > 0,60  dan dikatakan tidak reliabel  jika nilai  cronbach’s alpha < 0,60. 
Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas untuk penelitian ini. 
Tabel 5.9 : Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach's Alpha Tanda Nilai Keterangan 
1 Kinerja (Y) 0, 776 > 0,60 Reliabel 
2 Quality of Work Life 
(X1) 
0, 859 > 0,60 Reliabel 
3 Komunikasi (X2) 0,859 > 0,60 Reliabel 
Sumber : Data Olahan SPSS,2019 
Dari tabel hasil uji rehabilitas diatas, dapat diketahui bahwa nilai 
Cronbach's Alpha dari seluruh variabel yang diuji nilainya sudah diatas 0,60. 
Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitihan ini dinyatakan 
reliabel. 
5.4  Uji Asumsi Klasik 
5.4.1  Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan analisis grafik. 
Data yang berdistribusi normal jika data tersebut berbentuk sebuah lonceng yang 
kedua sisinya tidak terhingga (Suliyanto, 2011:69). Atau data menyebar 
disepanjang garis diagonal. Gambar 5.1 dan 5.2 adalah gambar pengujian 






Gambar 5.1 : Uji Normalitas Histogram 
 
Sumber : Olahan Data SPSS 21 
 
Berdasarkan tampilan histogram di atas terlihat distribusi data membentuk 
lonceng dengan kedua sisi yang tidak hingga, yaitu tidak memiliki batasan 
capaian angka dikedua sisinya yang tidak terhingga nilainya. Berdasarkan uji 
normalitas variabel dependen memiliki distribusi normal. 
Gambar 5.2 : Uji Normalitas Garis Plot 
 




Berdasarkan tampilan Normal P-P Plot Regression Standardized terlihat 
bahwa titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, hal 
ini berarti data memiliki distribusi normal dan dapat digunakan. 
 
5.4.2  Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
yang terbentuk, ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 
atau tidak. Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel bebasnya terhadap 
variabel terikatnya. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10. 
Maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas (Suliyanto, 
2011:81). 
Tabel 5.10 adalah tabel pengujian multikolinieritas dengan melihat nilai 
VIF (Variance Inflation Factor) dengan menggunakan SPSS dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 5.10 : Uji Multikolinieritas 
                                    Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Quality of Work Life .878 1.139 
Komunikasi .878 1.139 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Data Olahan SPSS 21  
Pada tabel menunujukkan nilai tolerance dari masing-masing variabel 
independen ( quality of work life dan komunikasi) sebesar 0,878 dan lebih besar 




dari 10.  Sehingga dapat diambil kesimpulan model regresi dalam penelitian bebas 
dari masalah multikolonieritas. 
5.4.3  Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang tidak sama 
(konstan). Metode analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana 
sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted standartdized sedangkan sumbu 
vertikal menggambarkan nilai residual studentized. Jika scatterplot membentuk 
pola tertentu, hal ini menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model 
regresi yang dibentuk. 
Sedangkan Jika Scaterplot membentuk polatorrent ( menyebar) maka 
nregresi tidak mengalami gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya (Suliyanto, 
2011:95). Gambar 5.3 adalah gambar pengujian data berdasarkan uji 
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
Gambar 5.3 : Uji Heteroskedastisitas 
 




Berdasarkan gambar di atas tampilan pada scatterplot terlihat bahwa plot 
menyebar secara acak maupun dibawah angka nol pada sumbu Regression 
Studentized Residual. Oleh karena itu maka berdasarkan uji heteroskedastisitas 
menggunakan metode analisis grafik, pada metode regresi yang terbentuk 
dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi kinerja berdasarkan variabel independent quality of 
work life dan komunikasi. 
5.5.  Analisa Data Penelitian 
5.5.1  Regresi Linear Berganda 
Teknik regresi linier berganda didasari pada pengaruh fungsional ataupun 
kausal dua variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 
2016:237). Untuk menganalisa pengaruh quality of work life dan komunikasi 
terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas Perkebunan Libo Kandis dailakukan 
analisis regresi linear berganda. Kinerja merupakan variabel dependen (Y) yang di 
pengaruhi oleh quality of work life dan komunikasi (X1,X2) yang menajdi 
variabel independen. Berdasarkan hasil olahan data menggunakan SPSS versi 21 
maka dapat dibuat tabel pengaruh antara variabel quality of work life dan 
komunikasi terhadap kinerja pada table 5.11: 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.488 .640  
Quality of Work Life .303 .034 .355 
Komunikasi .411 .028 .591 
a. Dependent Variable: KINERJA 




Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda maka 
diperoleh persamaan regresi seabagai berikut: 
Y = 7.488 + 0,303X1 + 0,411X2+e 
Pada persamaan tersebut di tunjukkan pengaruh variabel independen (X) 
terhadap variabel dependent (Y).  Dari hasil perhitungan dan persamaan analisis 
statistik koefesien regresi linear berganda diatas maka dapat diartikan sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 7.488. artinya adalah apabila quality of work 
life dan komunikasi pada PT. Sinar Mas di asumsikan bernilai nol (0), 
maka kinerja karyawan pada PT. Sinar Mas Perkebunan Libo Kandis 
sebesar 7488. 
2. Nilai koefisien regresi 0.303 menyatakan quality of work life PT. Sinar 
Mas Perkebunan Libo Kandis mengalami peningkatan 1 satuan, maka 
Kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis akan mengalami peningkatan 
sebesar 0.303. 
3. Nilai koefisien regresi 0.411 menyatakan komunikasi pada PT. Sinar Mas 
Kandis mengalami peningkatan 1 satuan, maka Kinerja karyawan PT. 
Sinar Mas Kandis mengalami peningkatan sebesar 0.411. 
4. Standar eror (ε) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi 
probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh 








5.5.2 Uji Secara Simultan ( Uji F) 
Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan dengan membandingkan antara F 
hitung dengan F tabel (Suliyanto, 2011:61). Jika F hitung > F tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya quality of work life dan komunikasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis. 
Berdasarkan uji regresi yang dilakukan, diperoleh nilai F hitung sebagai berikut : 
F tabel = Df1 = k-1 : Df2 = n-k 
F tabel = Df1 = 3-1 : Df2 = 271-3 
F tabel = 3,03 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1050.237 2 525.118 219.959 .000
b
 
Residual 639.808 268 2.387   
Total 1690.044 270    
a. Dependent Variable: KINERJA 
b. Predictors: (Constant), QUALITY OF WORK LIFE, KOMUNIKASI 
Sumber : Olahan Data Spss 21 
 
Dari tabel 5.12 diketahui F hitung (219.959) dengan signifikan 0,000. F 
tabeldapat  diperoleh dari F tabel statistik sebesar 3,03. Dengan demikian diketahui 
F hitung (219.959) > F tabel (3,03) dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka secara 
simultan atau bersamaan quality of work life dan komunikasi memiliki pengaruh 






5.5.3 Uji Secara Parsial ( Uji T) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t 
yang ada pada tabel dengan tingkat kesalahan (α) sebesar 5%. Rumus 
pengambilan t tabel dengan nilai signifikan 5% adalah sebagai berikut : 
T tabel = n-k : 0,05 / 2 
T tabel = 271-3 : 0,05 /2 
T tabel = 1,96886 
Dengan kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian (Suliyanto, 
2011:62) adalah sebagai berikut : 
a. Bila t hitung > t tabel  dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. 
b. Bila t hitung < t tabel  dengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Berikut adalah hasil pengujian regresi linier sederhana dalam penelitian ini 
di dapat t-statistik pada table 5.13 : 










T Sig. Collinearity 
Statistics 





7.488 .640  11.70
4 
.000   
Quality of work life .303 .034 .355 8.847 .000 .878 1.139 
Komunikasi 
.411 .028 .591 14.72
8 
.000 .878 1.139 
a. Dependent Variable: KINERJA 





Berdasarkan tabel 5.13 di atas maka dapat diketahui sebagai berikut : 
1. Pengaruh quality of work life terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas 
Kandis menunjukkan nilai t hitung (8.847) > t tabel (1,96886) dengan nilai 
signifikan yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa quality of work life memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis. 
2. Pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis 
menunjukkan nilai t hitung (14.728) > t tabel (1,96886) dengan nilai signifikan 
yang dihasilkan sebesar 0,000 dan berada dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis. 
 
5.5.4 Uji Koefisien Determinasi ((R
2
) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regeresi dalam menerangkan variasi variabel dependent. Hasil 
uji koefisien dterminasi dalam penelitihan ini dapat dilihat pada tabel 5.14:. 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .621 .619 1.545 2.058 
a. Predictors: (Constant), Quality of work life, Komunikasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Olahan Data SPSS 21 
Dari tabel 5.14 dapat diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,619 atau 
61,9% berarti Quality of work life dan Komunikasi dapat mempengaruhi Kinerja 




atau 38,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian 
ini. 
 
5.6  Pembahasan  
Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan penyebaran 
angket yang di tujukan kepada karyawan PT. Sinar Mas maka tujuan yang di 
kemuakan dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan: 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan persamaan analisis 
regresi linier berganda Y = 7.488 + 0,303X1 + 0,411X2+e. Jika variabel quality of 
work life dan komunikasi bernilai 0 maka tingkat  kinerja karyawan  sebesar 
7.488. Setiap terjadi penambahan 1 satuan variabel quality of work life akan 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,303. Setiap terjadi penambahan 1 
satuan variabel komunikasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,411. 
 
5.6.1 Pengaruh Quality of Work Life Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sinar 
Mas Perkebunan Libo Kandis 
Adanya penaruh secara serempak Quality of Work Life terhadap kinerja 
menunjukan adanya komitmen karyawan terhadap kehidupan kerja untuk 
mencapai tujuan perusahaan secara bersama-sama. Konsep Quality of Work Life 
merupakan faktor penilaian yang merefleksikan persepsi karyawan terhdap empat 
dimensi spesifik dari kualitas kehidupan kerja. Berdasarkan hasil pengujian 
diketahui bahwa secara parsial variable X1 berpengaruh signifikan terhadap 
variable Y. Hal ini diperkuat dan didukung oleh uji t (parsial) yang menghasilkan 




diketahui bahwa variable X1 menunjukan nilai t hitung lebih besar  dari t table. 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahwa Quality of Work Life akan 
semakin meningkatkan kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis. 
Secara deskriptif tanggapan responden terhadap variabel Quality of Work 
Life (X1), tanggapan responden yang menayatakan sangat setuju dan setuju 
mendapatkan persentasi yang lebih besar (72,15%) dari pada yang menyatakan 
kurang setuju dan tidak setuju (27.85), peneliti dapat menyimpulkan atau 
menjelaskan bahwa variabel quality of work life dapat mempengaruhi  Kinerja 
karywan. Hasil wawancara dengan salah satu karyawan yaitu bapak Ramadhan 
tentang quality of work life terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis. 
Berpendapat bahwa  : 
“Ya, sangat mempengaruhi oleh sebab itu kualitas kehidupan keja 
karyawan sangat penting untuk di perhatikan, seperti lingkungan kerja yang 
harus diperhatikan untuk kenyamanan karyawan dalam bekerja, supaya hasil 
output nya juga bagus yang akan di hasilkan, karyawan juga harus diberikan 
pelatihan untuk meningkatkan kualitas kerjanya, karena jika kualitas kehidupan 
kerja karyawan sudah di berikan dengan baik oleh perusahaan maka karyawan 
akan merasa aman dan nyaman dalam bekerja dan kinerja yang di hasilkan juga 
akan baik, jadi kualitas kehidupan kerja sangat berpengaruh.” 
 
Hasil penelitian ini di perkuat dengan penelitihan yang dilakukan Yusuf 
Wildan Setiyadi (2011) dengan judul Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variable 
Intervening, menemukan bahwa karyawan yang memiliki quality of work life yang 







5.6.2 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Kinerja Karyan PT. Sinar 
Mas Perkebunan Libo Kandis. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh komunikasi terhadap 
kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis , berdasarkan hasil perhitungan yang di 
peroleh thitung 14.728 dan ttable 1,96886 dengan sig. 0,000 dimana thitung > ttable 
(14.728 > 1,96886) maka hipotesis diterima. 
Menurut Robbins yang mengemukakan bahwa komunikasi membantu 
perkembangan kinerja dengan menjelaskan kepada karyawan apa yang harus 
dilakukan, bagaimana mereka bekerja baik apa yang dikerjakan untuk 
memperbaiki kinerja jika di bawah standar. 
Sesuai dengan penelian terdahulu yang dilakukukan oleh Dimas Okta 
Ardiansyah (2016)  dengan judul Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Dengan 
Dimediasi oleh Kepuasan Kerja, menyatakan bahwa komunikasi yang efektif 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Secara deskriptif tanggapan responden terhadap variabel komunikasi (X2), 
tanggapan responden yang menayatakan sangat setuju dan setuju mendapatkan 
persentasi yang lebih besar ( 69,67%) daripada yang menyatakan kurang setuju 
dan tidak setuju (30,33%), peneliti dapat menyimpulkan atau menjelaskan bahwa 
variabel komunikasi dapat mempengaruhi  Kinerja karyawan PT. Sinar Mas 
Perkebunan Libo Kandsi. Hasil wawancara dengan salah satu  kinerja yaitu Ibu 
Ana tentang komunikasi  terhadap kinerja karyawan PT. Sinar Mas Kandis. 
Berpendapat bahwa: 
“Ya dapat mempengaruhi misalnya kita sedang mengalami kesulitan dalam 




nya dengan rekan kerja yang lain untuk mendapatkan solusi dari kesulitan dalam 
bekerja. Selain itu dalam bekerja kita juga harus mempunyai komunikasi yang baik antar 
rekan kerja supaya dalam bekerja minim terjadinya konflik sesama rekan kerja.” 
 
5.6.3 Pengaruh Quality of Work Life dan Komunikasi Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Sinar Mas Perkebunan Libo Kandis.  
Kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang diberikan  karyawan baik secara 
kualitas maupun kuantitas . Kinerja karyawan yang rendah atau tinggi dapat 
disebabkan oleh quality of work life yang diterima dan komunikasi yang diperoleh 
karyawan itu sendiri 
Berdasakan hasil penelitian Pengaruh Quality of Work Life dan 
Komunikasi terhadap Kinerja karyawan dengan demikian diketahui F hitung 
(219.959) > F tabel (3,03) dengan signifikan 0,000 artinya secara simultan Quality 
of Work Life dan Komunikasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja karyawan PT. 
Sinar Mas Kandis. Dengan nilai R sebesar 0,788 atau 78,80% yang berarti 
terdapat hubungan antar Quality of Work Life dan Komunikasi terhadap Kinerja 
karyawan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,619 atau 61,9% Quality of Work 
Life dan Komunikasi dapat mempengaruhi Kinerja karyawan. Sementara sisanya 
0,381 atau 38,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 
penelitian ini. 
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara  tentang quality of work life dan 
komunikasi terhadap kinerja karyawan dengan salah satu karyawan PT. Sinar Mas 
Kandis sangat patut  untuk di perhatikan didalam perusahaan, perbaikan-





Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Shinta 
Oktafien dan Tjutju Yuniarsih (2017) dengan Judul Pengaruh kualitas 
kehidupan kerja, komunikasi organisasi, kepuasan kerja dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai Studi Pada PNSD Di Lingkungan Pemerintah Kota 
Bandung menemukan bahwa kualitas kehidupan kerja dan komunikasi serta 
kepuasan dan disiplin  berpengaruh secara simultan terhadap kinerja. 
 
